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NADZAM PILIHAN 

(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 




°S^j j— j> j) jil Ix 


°Sj Sj S' 


IjJ—(-j(j_ > j 1 "i\\j j\j\\j j|j jjo- ' 1 

(_Ji_s)l JJ ;-Xjj Ia_JlC _5" U^iisji Jj J._JU U)Ij_ > <u 

‘ - JJaJI _C ( " J3 ij 7 -j J_S LJSj jo_)o 


yl/\ jUjj-jJl 


o *" ^ <? o 


Jj—^J J —;>j jp 

i... i l ji ^11j—Ss 

• . s ; :r • - ° , - >-of 

^ o—; 

4JjJ -Jj-S=U jjJI jg -ftj 


u—L»jl ^JU J _ XJ Uj j_>- Aj 

o ^ ° « . ^T ^ o T -*>o ^ 

J 3 L-Jj 4—oJ_^>j 

Uailj j oj Uoj (j| —.■S’* 

^_) lj l -O, ,i, —■ 5J l—O-Jws—>J 

jj-L—ol Olj J_lo (jt-Jsl i)|j_S” 

Cr^ ^—^>3 J-*-» 

<u_J_)a)l LS o_ xj j»b 01J_5" 




1—5” Ij— 5u*j J—LjJI (j c«J jl jl ji—^j 


> > 0 . J > > 0 

4.. ^-Jl . .£> 4_}Ju 




■^J "-ij 


Ujjj” 


'—j —%->j j 4 j o ’ ; ^ 

>- • f ? j<s i >• -„ « r 

£*—=r' j —j p- 1 jl—^j lt-*- 1 


L» j_5j AiiiuJl Li-ili 

i_J_Jj ^ j ji lJji} j j—sy 

> "of °* >0 > ? A { > £ % T^ 

j i 4—j j ^ o) i 4_JajJ_jj 


Metode AI-Bidayah | 3 







Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashril 



Keterangan: 

Nadzam di atas dirangkum dari berbagai kitab yang didasarkan 
pada kebutuhan riil para peserta didik, utamanya yang terkait 
dengan jumlah pembagian tertentu, baik menyangkut huruf, 
amil, atau persyaratan materi tertentu yang cukup banyak dan 
sulit untuk dihafalkan kecuali dengan menggunakan nadzam. 
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PETUNJUK UMUM PENGGUNAAN TABEL 
TASHRIF 

Men tashri/ baik lughawi maupun ishtilahi dapat 

dipandang sebagai keterampilan dan bukan murni 
kemampuan, sehingga frekuensi “berlatih” merupakan 
kata kunci untuk sampai pada tingkat ketrampilan 
men tashri/ fi’il yang baik. Di dalam buku ini, penulis 
mencoba untuk menyederhanakan contoh-contoh yang 
dapat dijadikan sebagai panduan dalam rangka 
mengantarkan peserta didik untuk terampil mentashrif fi’il, 
baik lughawi maupun ishtilahi. Diharapkan contoh-contoh 
yang dikemas dalam bentuk tabel dibaca secara bersama- 
sama dengan istiqamah sebelum memulai pelajaran nahwu. 
Untuk dapat membaca dan mempraktekkan contoh-contoh 
yang disajikan dalam bentuk tabel, kita harus 
memperhatikan habhal sebagai berikut: 

1. Secara umum “tabel contoh” dibagi menjadi dua. 
Yang pertama adalah “Tabel Ta’wid” yang disediakan 
untuk dibaca bersama-sama setiap kali akan memulai 
pelajaran. Setelah istiqamah membaca bersama-sama 
diharapkan dalam jangka waktu 1-3 bulan lisan peserta 
didik tidak kaku dalam melafadzkan “tashrifan” dan 
bahkan secara tidak sengaja menjadi hafal. Yang kedua 
adalah “Tabel Tadrib” yang disediakan untuk latihan 
(tidak untuk dibaca bersama-sama). 

2. “Tabel Tawid” berisi fi’il-fi’il yang mewakili semua 
bina’ yang ada mulai dari bina’ salim, mudla’af, mahmuz, 
mitsal, aj<waf, naqish, maupun lafif. Fi’il yang terdapat 
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pada Tabel Ta’wid inilah yang pada akhirnya dijadikan 
sebagai wazan. 

3. Ketrampilan men tashri/ fi’il ishtilahi hanya 
diorientasikan dan difokuskan pada tashrif fi’il mazid. 
Hal ini disebabkan karena sifat dasar yang dimiliki oleh 
fi’il mazid adalah qiyasi dimana ketika peserta didik 
sudah hafal satu contoh, maka yang bersangkutan akan 
mampu mengembangkan dan menghafal contoh lain 
yang se-wa^an dan s e-bina’. Karena demikian, maka 
peserta didik tetap harus dikenalkan pada variasi wazan 
fi’il mujarrad sebagaimana yang terdapat dalam buku 
al-Amtsilah alTashrifiyah karya Muhammad Ma’shum 
bin Ali. 

4. “Tabel Tadrib” untuk tashrif lughawi diarahkan pada 
perubahan lafadz dan arti fi’il ketika digabungkan 
dengan dlamir-dlamir yang ada, baik mutakallim, 
mukhatab atau ghaib. Yang tersedia dalam tabel contoh 

adalah variasi perubahan lafadz dan arti dari fi’il jTsj 
0 0-2 

( fi’il madli), ( fi’il mudlari ) dan Jdsj\ (fi’il amar ) ketika 

dikaitkan dengan dlamir ( . , llis ,,j£ ) dan 

seterusnya. Pertanyaan yang dikembangkan dalam 
konteks ini adalah: 

■ Tashri/lah dengan tashrif lughawi beserta artinya fi’il 

x o o 

CSj, dJtjj, JJiiJ! 

A Jawaban untuk tashrif CJt>j disamakan dengan 
tashrif lughawi jjjj yang terdapat dalam tabel 
Tadrib I. 
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^ Jawaban untuk tashrif lIajo disamakan dengan 
tashrif lughawi yang terdapat dalam Tabel 
Tadrib II. 

o 

v Jawaban untuk tashrif dJ&i) disamakan dengan 

o -P 

tashrif lughawi yk>\ yang terdapat dalam Tabel 
Tadrib III. 

5. “Tabel Tadrib” untuk tashrif ishtilahi secara umum 
dibagi menjadi dua, yaitu : 
a. Latihan ment ashriffi’il (lihat Tabel Tadrib V). 

■ Kolom yang terdapat dalam “latihan men tashrif” 
dibagi menjadi dua, yaitu kolom al-waznu yang 
sudah biasa dibaca bersama setiap kali akan 
memulai pelajaran dan kolom al-mawzun yang 
akan dilatihkan kepada peserta didik. Latihan 
pertama dilakukan dengan melatih peserta didik 
untuk men tashrif fi’il dalam wazan yang sama 
(bergerak menyamping) 

* Mulai dari wazan Jai bergerak menyamping 

kepada mawzun nya, yaitu ol> , pj&, dan 

seterusnya 

* Mulai dari wazan Jiil bergerak menyamping 
kepada mawzunnya, yaitu : &l>-\ , jdLLi, dj s\ 
dan seterusnya 

* Hal yang sama dilakukan untuk wazan-wazan 
berikutnya. 

■ Setelah latihan pertama dianggap lancar, latihan 
tahap kedua dilakukan dengan cara melatih 
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peserta didik untuk men tashri/ fi’il dalam variasi 
uiazan, maksudnya berpindah dari wazan yang 
satu pada wazan yang lain (bergerak ke bawah) 
mulai dari dil>- , dan 

seterusnya. 

b. Latihan mengenal sighat (lihat Tabel Tadrib VI). 

■ Setelah peserta didik memiliki ketrampilan 
men tashrif fi’il dengan tashrif istilahi, tahapan 
selanjutnya yang harus dilatihkan kepada 
peserta didik adalah pengenalan shighat (jenis 
kata). Tabel latihan diisi dengan berbagai sighat 
dari berbagai wazan dan bina’ yang beraneka 
ragam. Latihan difokuskan pada bagaimana 
membaca tulisan yang terdapat di dalam tabel, 
apa jenis sighatnya, berasal dari fi’il madli apa 
dan bagaimana cara mentushri/nya. 

■ Pada tahap awal, latihan dilakukan dengan cara 
berurutan ; baris yang pertama dituntaskan 
terlebih dahulu, baru dilanjutkan pada baris 
kedua, ketiga dan seterusnya. 

■ Setelah latihan dengan cara berurutan dianggap 
lancar, maka latihan yang selanjutnya dilakukan 
dengan cara acak. Hal ini dapat dicontohkan 
dengan memberi pertanyaan : 

V Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom satu baris ketiga !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom satu 
baris ketiga adalah Jl£. Tulisan ini bisa 

9 

dibaca (bershighat mashdar, isim maf’ul, 
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isim zaman/isim makan berasal dari fi’il madli 
JU-I), bisa juga dibaca Jl J- (ber shighat isim fa’il 

berasal dari fi’il madli )> atau bisa juga 

<? 

dibaca Jl(bershighnt mashdar berasal dari fi’il 
madli J^ )• 

S Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom tiga baris kelima !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom tiga 
baris kelima adalah Tulisan ini bisa 

dibaca (bershighat isim fa’il berasal dari 
fi’il madli ^jJ), dibaca j»JJjj> (ber shighat mashdar, 
isim maf’ul, isim zaman/isim makan berasal dari 
fi’il madli ^jJ ), dibaca j»jJL« (bershighat isim 

fa’il) dan bisa juga dibaca j»jJjJ> (bershighat 
mashdar, isim maf’ul, isim zaman/isim makan) 

o ,, 

berasal dari fi’il madli ^jSI 

'S Pertanyaan :“sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom sembilan baris 
ketujuh!”. 

Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
sembilan baris ketujuh adalah Tulisan 

ini dibaca SjJ (bershighat mashdar, isim maf’ul, 
isim zaman/isim makan berasal dari fi’il madli 

S Dan seterusnya. 
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TABEL TA’WID I 

(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI FITL MADLI 

DLAMIR 
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Keterangaru 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi’il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Table Tashrif ” di halaman 26 ! 


10 | Metode Al-Bidayah 





Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashril 


TABEL TA’W1D II 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI FFIL MUDLARI’ 

DLAMIR 
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Keterangaru 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai <wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi’il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Table Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA’WID III 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI FITL AMAR 

DLAMIR 




10) 


jA 

CQ 

X 

O 


Uj.<ad 

liid 

iiu 

u» 



jjilsj 


r* 




10j 


cĕ 

< 

ii^ 

U**2J 

ii^j 


Ljb 






o® 



Ur? 

Jw« 

Jiii 

cif 

Pi 

i—i 

n 

5 $ 


lii 

tiili 

uiil 

< 

X 

Ijjii 

,.n > 

ijii 

Ijiiil 

• ^? 



♦ o 

Jy* 5 

jii 


cUI 

< 

5$ 

Uj-i> 

lii 

tiili 

Uiii 


> 

iii^' 


> 

5iii' 

5&' 

=nf 

o°' 


Keteranganj 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi’il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Table Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA’WID IV 

(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWIISIM FATL 

DLAMIR 
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Keterangaru 

1. Semua isim fa’il yang terdapat di dalam tabel di atas 
dianggap sebagai wazan yang mewakili bina’ yang 
dianggap memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Dalam membaca tabel di atas, perhatikan kesesuaiannya 
dengan dlamir yang ada ! 
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TABEL TA’WID V 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 
TASHRIFISHTILAHI 
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J^H 

J^iii 

jJUl 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashril 



rl 

giijji 

J&' >j 


ri 

jJJA jLoJI 


ri 

j^iiii 






Jjlij 


Jlij 

J^-~- 

jj 


Z>" * 


JjCj^ 

-Lxj 

c£U*U* 

Jlij 

UsCU 

jJ 


J-*-*-“- 




f:U: 

iilij 

\Jii 

j^y-- 

jJ 


t*.> 

JJL^a 

i~°> 

JJL^a 


juU 

s-.> 

Jww«^ 

iilij 

2-. , 

JJLg-a 

jfS 



jJJ 


j^i 

JjJu 

iilij 

J^ 

jfS 



iiiii 

-UaW 

Iiftl 


iilij 

jliii 

jji 


i^$j\Jl~A 

JS^ « ^ 

^j\JjA 



JS^ 0 .» 

iilij 

j\JjA 

jfS 


U'i 

U-i 

jAib^ 

j*^i 


iilij 

\.V-\ 

j-^-- 

jji 


9 

* -> 

jQjJjb 

* t 0 J> 

^^QjJjd 


Jsiii 

fl t A 

iilij 

9 

* "C 0 -> 

^^OJlJjA 

jfS 


^UJL* 

^JUU» 


^JI 

^•UJu 

iilij 

£uii 

jfS 





jji 


iilij 


jfS 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashril 


jLl) 

ri 

odP' 

J&' 


rl 


rl 

jx.uii 



^jlLdl 

^di 




JjuLLoSl 

^JjUSjLwU 

?'-<•> 

iilij 


jf5 




^l*i£^aj 

‘iUuLii 

> 0 ^ 0 ^ 

\ ^ . ... N 

- 

^jjtidwjj 

,JU1 

2,- . , 

JwO-wwwwJ 

2, ; . , 

Jwd-wwwwJ 


Jw«Jww<j1 

S'- ., 

J-d-WWWwJ 

iilij 

2 ; . , 

wLdJwwww^ 

jii 




, 0 »u 

1 Jw$-wwww£j 

jl-L«Jwww)l 

5 ^ O^ 

-Lddwwwi 

Jwddwjl 

ciaiail 

£ * 0 > 

o^ 0 > 


JjijwJ 

0*0^ « ^ 

j>jX*-^ 

iilij 

Jjs' 9 > 

jJjX*-^ 

jfS 




Uij jLu+^J 

liliu-jj 

> A 9-' 

j)jl«0 

^j^i 

JU0.I 


Ljliddd 



oJLLd 

iilij 

<? 0 ^ 0 > 

jfS 




lilyd-waj 

AjU>tXw*)l 


ljU>cLw«1 

wSj>S!l 

% 0 ' 9 > 

* 9 > 

^J^UUj* 


jjlju 

j 0 ' » > 

(^^-‘■'j-LwwwA 

iilij 

• 0- 0 -* 

dr 

jji 




A 9- ° 

^UujLwwl 

(J^jLwU 

(_j"JLol 

jasUl 

^ 0 * 

? O^ 0 > 

L-i^-WwU^l! 

L-9^wwU 

f O' 4 > 

dj — 

iilij 

♦ 0^9^ 

i—9 jJwwwwA 

jji 




* o' 0 * ^ 

(J^Lww-Sj 

pLO-UwwU 


djl^i 

uiUJJl 


Keterangan: 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap sebagai wazan yang mewakili variasi 
bina’ yang ada. 

2. Dalam membaca tabel di atas, perhatikan perubahan shighat (jenis kata) dari fi’il madli, fi’il 
mudlari’, mashdar, isim fa’il, isim maful, fi’il amar, fi’il nahi, isim zctman dan isim makan ! 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashril 


TABEL TADRIB I 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 

TASHRIF LUGHAWIFITL MADLI 


Arti Fi’il Beserta Dlamir 


Arti Dlamir 

jSllAll 

Dia laki-laki tunggal telah 
menolong 

y* 

Dia lakidaki tunggal 

^ * 

jA 

Mereka berdua (laki-laki) 
telah menolong 

\jA> 

Mereka berdua (laki- 
laki) 

tjk 

Mereka (laki-laki banyak) 
telah menolong 

'JLT® 4 

Mereka (lakidaki 
banyak) 

0 > 

y 

Dia perempuan tunggal telah 
menolong 

o -• 

Dia perempuan 
tunggal 


Mereka berdua (perempuan) 
telah menolong 


Mereka berdua 
(perempuan) 

tjk 

Mereka (perempuan banyak) 
telah menolong 


Mereka (perempuan 
banyak) 

£ > 

Ct* 

Kamu laki-laki tunggal telah 
menolong 

O jaj 

Kamu lakidaki tunggal 

o t 

Col 

Kamu berdua (lakidaki) telah 
menolong 


Kamu berdua (laki- 
laki) 

.4 ot 

Usil 

Kamu (lakidaki banyak) telah 
menolong 

o ~ o " ♦ 

Kamu (lakidaki 
banyak) 

. 9 ot 

Kamu perempuan tunggal 
telah menolong 


Kamu perempuan 
tunggal 

ot 

Col 

Kamu berdua (perempuan) 
telah menolong 

Ud/aj 

Kamu berdua 
(perempuan) 

. 4 ot 

Usjl 

Kamu (perempuan banyak) 
telah menolong 


Kamu (perempuan 
banyak) 


Saya telah menolong 

O jOJ 

Saya 

uf 

Kami/kita telah menolong 


Kami/kita 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashril 


TABEL TADRIB II 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 

TASHRIF LUGHAWIFITL MUDLARI’ 


Arti Fi’il Beserta Dlamir 


Arti Dlamir 


Dia laki-laki tunggal 
sedang/akan menolong 


Dia lakidaki tunggal 

JA 

Mereka berdua (laki-laki) 
sedang/akan menolong 


Mereka berdua (laki- 
laki) 

UJk 

Mereka (laki-laki banyak) 
sedang/akan menolong 


Mereka (lakidaki 
banyak) 


Dia perempuan tunggal 
sedang/akan menolong 


Dia perempuan 
tunggal 

J 

Mereka berdua (perempuan) 
sedang/akan menolong 

jl^skjj 

Mereka berdua 
(perempuan) 

u* 

Mereka (perempuan banyak) 
sedang/akan menolong 


Mereka (perempuan 
banyak) 

(S* 

Kamu lakidaki tunggal 
sedang/akan menolong 

> >!- 

Kamu lakidaki 
tunggal 

0 s- 

Ool 

Kamu berdua (lakidaki) 
sedang/akan menolong 

jljAj 

Kamu berdua (laki- 
laki) 


Kamu (lakidaki banyak) 
sedang/akan menolong 


Kamu (lakidaki 
banyak) 


Kamu perempuan tunggal 
sedang/akan menolong 


Kamu perempuan 
tunggal 

0 t- 

Ool 

Kamu berdua (perempuan) 
sedang/akan menolong 

jl^s kus 

Kamu berdua 
(perempuan) 


Kamu (perempuan banyak) 
sedang/akan menolong 

j/Aui 

Kamu (perempuan 
banyak) 

o°' 

Saya sedang/akan menolong 

> M 

jsO* 1 

Saya 

uf 

Kami/kita sedang/akan 
menolong 

* !♦ 

^2-0 

Kami/kita 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashril 


TABEL TADRIB III 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 

TASHRIF LUGHAWIFITL AMAR 

__"UT-:- 1 - Ti -77- 1 - 


Arti Fi’il Beserta Dlamir 


Arti Dlamir 


Hendaklah dia laki-laki 
tunggal menolong 

£ 4 . 


Dia laki-laki tunggal 

jA 

Hendaklah mereka berdua 
(laki-laki) menolong 


Mereka berdua (laki- 
laki) 


Hendaklah mereka (laki-laki 
banyak) menolong 


Mereka (laki-laki 
banyak) 

r* 

Hendaklah dia perempuan 
tunggal menolong 


Dia perempuan 
tunggal 

(Jt 

Hendaklah mereka berdua 
(perempuan) menolong 


Mereka berdua 
(perempuan) 

Ua 

Hendaklah mereka 
(perempuan banyak) 
menolong 


Mereka (perempuan 
banyak) 

s* 

Menolonglah kamu laki-laki 
tunggal 



Kamu laki-laki 
tunggal 

o t- 

col 

Menolonglah kamu berdua 
(laki-laki) 

\j£\ 

Kamu berdua (laki- 
laki) 

\Z&\ 

Menolonglah kamu (laki-laki 
banyak) 

\Yj£\ 

Kamu (laki-laki 
banyak) 


Menolonglah kamu 
perempuan tunggal 

• > :f 

Sj^\ 

Kamu perempuan 
tunggal 

0 t- 

col 

Menolonglah kamu berdua 
(perempuan) 

\j+>\ 

Kamu berdua 
(perempuan) 

4 0* 

Uih 

Menolonglah kamu 
(perempuan banyak) 

0 'J*>\ 

Kamu (perempuan 
banyak) 



Keterangan : 

* Amar ghaib adalah gabungan dari lam amar dan fi’il mudlari’ 

* Amar hadir adalah fi’il amar seperti yang biasa dikenal yang 
diproses dari fi’il mudlari. 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashril 


TABEL TADRIB IV 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF LUGHAWI BESERTA ARTINYA 


> 0 . 

^jldldl 

>4' 

^idi 

Arti 

> o . 

>4' 

^jLkdl 

>4' 

t>idi 

Arti 




Pergi 

■ ■ ~~— 


pLaaS 

Berbicara 

ciil 

L4LL 

4^ 

Menulis 




Berselisih 


> 0 


Mendengar 

JA 

> w -;> 

JA; 

JA 

Memisahkan 

£1 



Membaca 

44 



Bergegas 

lJ> jS-\ 

> 0 

(J J*J 


Mengenal 

d/ 

j>4 


Menurunkan 




Duduk 

ItCj 

ILLLj 

lc-Lj 

Menghindari 

'J£\ 

J& 


Melihat 



£~sd 

Berkumpul 



e 

Membuka 


> 

P' 

Mengikuti 

jO* l 

> * 


Menolong 


> o > 

r>* 

& 

Memuliakan 


> O-' 

£?>- 

& 

Kembali 

^Jl^p 

>5 „ > 


Menyusun 

ei 

>^ 0 - 

e 

M encegah 


> ^ 0 ^ 
i .T< s 


Mandi 


4-4 

4«4 

Mengira 

J4i 

> 5S T> 

j4i 

Menafsirkan 


«AS 

44j 

M enaiki 


ji 1 " 


M enyerang 


> 0 ✓ 


Memukul 

^ja 1 )\ 

^jaJL) 

^ja.a jl 

Putus 


Keterangan: 

Bentuk operasional penggunaan tabel di atas dilakukan dengan cara 
menanyakan “apa arti fi’il-fi’il di atas ketika digabung dengan dlamir-dlamir 
yang ada, baik mutakallim, mukhatab, atau ghaib”. Contoh: Ci(J*): dia 

laki-laki telah pergi, Lii (lls>): mereka berdua laki-laki telah pergi, >ad 

(jU); mereka lakidaki banyak telah pergi, dan seterusnya disesuaikan 

dengan penggunaan dlamir sebagaimana dalam Tabel Tadrib I untuk fi’il 
madli, Tadrib II untuk/d mudlari’, dan Tadrib III untuk/d amar. 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashril 


TABEL TADRIB V 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF ISHTILAHI 


jjjj- 

jjjJ' 



ljJlUo 






0-L> 

j^ 


/li 

cuu 

,Jls 

j>-U 

l*ftU 

oji 

(Jlc 

jjib- 

jJli 


/jl 

CLUI 

(Jil 

j?l_' 

(«J«jl 

Oji' 

(Jol 

0-L>l 


L^j\J 

/laj 

UJLJ 

(JliJ 

ji-Li 

^-C-Lo 

ojlij 

(JLu 


jJUj 



Alj 

(JuJ 

j?i_0 

jojco 

OjJl> 

(Jlsu 

£>jJ- 

jiij 


/ssi 

UJjuI 

(Jcal 


(«ASjl 

ojSil 

(JjclI 

Ojj>I 

ji^i 

1 

/jjjl 

jILJI 

(JJJ1 


(dJtjl 

Ljjij' 

(JjuI 

j)JL^-l 

J*/ 


/il 

UUI 

(Jil 

j?i_j' 

(dJtjl 

Ljji' 

(Jlc.1 

0-L>l 


1 

1 





o 

aL3CLa)I 



-JJ 

J^J 


j&$ 

Jj 

Jjj 

Jj 

iej 

trb 

Jj 

L^ 

d“ 

L^ 

/ 

L^ 


ij 

dj 

L^ 

Jj 

Jj 

jij 

dj 

Jj 

lTj 

L^J 

cPj 

djj 

ij 

jj 


Jlc 

J^ 

ji 

ij 

lJJ- 

JL> 

jU 

j L» 

,jlU 



ju 

cPb 


db 


^jL 

i u 



JlC-I 

Jj.1 

r 1 ' 

ij' 

>' 

j_L>' 

>' 

>' 


Jjjl 

jijl 

£fj' 

i>j' 

i_aj _51 

JOjl 

jj' 

iej' 

irlj' 

itjl 

JaJLI 

e J 


jii' 

j-*i' 

tJ 


cT^' 

j-ti' 


^UI 

JISI 

j»bl 

obl 

lJIl?I 

j=Li' 

jlal 

Jb-I 

ail 

oi-i 

lH 

d“' 


L^' 

/' 

j-"' 

ij' 

dj' 

L^' 


Jj' 

Jj' 

dj' 

Jj' 

lTj' 

L^j' 

cPj' 

djj' 

jj' 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashril 


JLJ 

JLu 

j^ 

jUj 


<3J 

J^ 

jL»J 

jLJ 

j^Ui 



iL-i 


JLJ 


i^d 

(i^LJ 

iLL 

J^LJ 



J* 3 




id 



iJIaj 


JlX£-I 

J^' 

H' 

JL' 

J^' 

jOL^I 

J^' 

J^' 

.euj 


oLul 

oLil 

jLi-l 

ilosl 

J»Lxs>-l 

JLol 

JL^I 

^L»-l 

SLLc-j 

\ 

JjuI 

J-til 

,Jii 

Jd' 

J*' 

JL^I 

J-i' 

J*' 

Jsiil 


J&' 


^L' 

id' 



lS>>' 

(^-C*jl 


1 

L— Jjwjl 

^dJw)! 

JJL«I 

jd-Lwjl 

Ui^U»j| 


J5^jI 

^JLwjI 

JwdJwjl 


J 


J-CjJwJ 1 

Lj8JjJwL 


jj JJWJ l 

JjjOul 





^I-CwjI 

OLaJwjl 

—^L^sJwj! 

j3lix^l 

jLaJLmjI 

(Jl^JL-«! 

^LjJwj! 

ljL>Lwj! 

(JS,J^-4)I 



j^ x-ajI 



l/j^! 

^jjl^jl 

(J,jX**)I 

ijO-ij 


Keterangan: 

* Tabel ini digunakan setelah peserta didik hafal <wazari'<wazcLn 
yang sudah ditentukan sebagaimana dalam Tabel Tawid V 

* Kolom paling kanan yang berharakat disebut sebagai wazan 
yang sudah dibaca bersama setiap kali akan memulai 
pelajaran dan sudah dihafal oleh peserta didik. 

* Latihan pertama dilakukan dengan cara menyuruh peserta 
didik men tashri/ mauzun bergerak menyamping (sewa^an 
dan s ebina’). 

* Latihan selanjutnya dilakukan dengan cara menyuruh 
peserta didik men tashri/ mauzun bergerak ke bawah (dengan 
variasi wazan dan bina’ yang beraneka ragam). 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashril 


TABEL TADRIB VI 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
MENGEMBALIKAN JENIS KATA PADA BENTUK MADLINYA 


9 

8 

H 

6 

5 

4 

3 

2 

■■ 




JM&! 


^Ijj 


jv-« 


1 


i wALc£ 

Sjli! 

j)a ia 

e 

JjJssL 

JjU 

CojJ 

ax>U^mj 1 

2 

JiUsJ 

Ju40,Vu* 

JL£ 

jLi^-! 

j>jU.4 

J5UI 

jU-L 

J> 

jLco! 

3 


UawaJ 

E3 

^Jia 

USjJ 


jU 

j> 


D 



- * 



| 0 -L-wO 



C_of 

5 

\ 


jA-iwO 



v r^r_ - r 








jil/i! 

j jij - 4 

l,—I. J 

e JJbUt-A 

^Lju 

6 


aici 



jaz2- 

jUaJLu! 

sJLj« 

H 

S\iL_o 

7 


JO jA 

«I 4 L! 


^LsJCmuI 



tLiaij! 

i_iLa« 

8 

^jLI 

Aj>\ 

V 

■^ir 4 

j 3jsflj 


jlLcl 

jjuliJ 

^jljO«w4 

9 


«Uu! 

JLaj! 


L aT 1 ^ 

jA? 1 

H 

JjJl« 

jUj! 

10 

■^I-UCm*)! 





LJ 4 

LalS! 

V»_3t«w4 

U?Uj! 

11 

o ! & 

j^b 

i_jLi>-! 



pIAj! 

UjLl« 


jSCij 

12 

aUJ 

UjCU 



j^ 


jLo! 

JJjj 

J> 

13 



tSLr^ 

ULuI 

ialLs! 

jUai! 


ji. £ -Z>.A 

ULaj 

14 

JtjUs-l 

t>" 

LojjL 

^jUu 

Jp>j- 



J=^i 


15 


i—« j_> 


> 


<_*UaL£ 

J ^ fl A 



16 

^La^ 

1 

Jjr^ 


L>-L! 


jAJUni 



17 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrit 


9 

8 

H 

6 

5 

4 

3 

2 

l 

■ 





uiLJ 



Jj* 4 


18 

J°y-° 




jli^ 


oL-ajl 

j>jUS 

jS 

19 





V a 1 a 

1 


(jUil 


jj**uJ*A 

20 



<Jha£- 


^TJLsl 

^=u3 


L* 

^IjS^jLoI 

21 


Keteranganj 

* Tabel Tadrib IV ini digunakan setelah peserta didik 
mampu berlatih dengan menggunakan Tabel Tadrib III. 

* Tabel Tadrib IV ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran kepada peserta didik bahwa satu tulisan dalam 
bahasa Arab memungkinkan untuk dibaca dengan 
alternatif bacaan yang banyak. 

* Pertanyaan yang harus dikembangkan dalam menggunakan 
tabel di atas adalah: 

1) Bagaimana tulisan yang ada di setiap kolom harus 
dibaca ? 

2) Adakah kemungkinan bacaan yang lain? 

3) Apa nama shighat (jenis kata) dari masing-masing bacaan 
tersebut ? 

4) Berasal dari jiil madli apakah bacaan-bacaan tersebut ? 

5) Coba di tahsrij dengan tashrij ishtilahi bentuk madli dari 
setiap bacaan tersebut! 

* Latihan awal dilakukan dengan membimbing peserta didik 
secara berurutan, dari kolom satu baris satu, kolom satu 
baris dua, dan seterusnya 

* Latihan selanjutnya dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik secara acak 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashril 


KETERANGAN TABEL TASHRIF 
Tabel Ta’wid I 

* Fi’il madli mudla’af ketika di tashri/ lughawi, antara sebelum 
dan sesudah bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik 
memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis dalam fi’il 
mudla’af harus diidghamkan sementara sesudah bertemu 
dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang digarisbawahi 
dalam tabel Tawid I, khususnya materi tentang 

* Fi’il madli ajwaf yang mujarrad ketika bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik, maka fa’ fi’ilnya memiliki dua 
alternatif harakat; 

1) Didlammah ketika fi’il ajwaf mujarrad mengikuti wazan 

dalam fi’il mudlari’nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi 
tentang yang berubah menjadi JL> karena fi’il 

mudlari’ nya mengikuti wazan ji«). 

2) Dikasrah ketika fi’il ajwaf mujarrad mengikuti selain 
wazan jiL dalam fi’il mudlari’ nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi 
tentang yang berubah menjadi jjx> karena fi’il 

mudlari’ nya mengikuti wazan JjL/selain jiL dan 
materi tentang lJ\J~ yang berubah menjadi Jii- karena 
fi’il mudlari’ nya mengikuti wazan jj«L/selain jAL). 
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Sementara untuk fi’il ajwaf mazid ketika bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik menggunakan konsep j<15LU\ 

(bertemunya dua sukun dalam satu kata) yang 
berkonsekuensi pada pembuangan huruf ‘illat. Contoh 
menjadi jiU-1 (terjadi iltiqa’ alsakinain /bertemunya 

dua sukun dalam satu kata) dan akhirnya menjadi 
(huruf ‘illat nya dibuang). 

* Fi’il naqish ketika bertemu dengan alif tatsniyah, maka 
huruf wawu atau ya’ yang pada awalnya harus dirubah 
menjadi alif dikembalikan lagi menjadi wawu atau ya\ 
Dikembalikan pada wawu apabila tulisan alifnya tegak 
dan dikembalikan pada ya’ apabila tulisan alifnya 
bengkok/layyinah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
tabel Tawid I, khususnya materi tentang \y~ dan jj). 

Demikian juga ketika bertemu dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik, alif juga harus dikembalikan pada wawu atau 
ya\ (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, 
khususnya materi tentang dan j//). 

* Fi’il naqish yang ‘ain /i’ilnya difathah, ketika bertemu 
dengan wautu jama’ tetap harus difathah (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi 
tentang Ijji- dan & Sementara ketika ‘ain /i’ilnya 

dikasrah, ketika bertemu dengan wawu jama’ harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta’wid I, khususnya materi tentang 
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Tabel Ta’wid II 

* Fi’il mudla’af ketika di tashri/ lughawi, antara sebelum dan 
sesudah bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik (nun 
niswah) memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu 
dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
dalam fi’il mudla’af harus diidghamkan sementara sesudah 
bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang 
sejenis tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid II, khususnya materi 
tentang dan 

* Fi’il mudlari’ ajwaf ketika bertemu dengan dlamir rafa’ 

mutaharrik langsung diikutkan pada konsep iltiqa’ al- 
sakinain sehingga huruf ‘illat nya harus dibuang (lihat 
kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid II, 
khususnya materi tentang jJsj, dan jyki, fyuj, 

0 &)- 

* Dlammah yang ada pada fi’il mudlari’ naqish tidak boleh 
ditampakkan (harus dikira-kirakan/ muqaddar) karena 

(berada dipucuk/akhir). (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid II, khususnya materi 
tentang jyo, tjy, iS°y, dan seterusnya). 

* Fi’il mudlari’ naqish yang ‘ain /i’iinya difathah, ketika 
bertemu dengan wawu jama’ tetap harus difathah. 
Sedangkan ketika diharakati selain fathah, maka harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta’wid II, khususnya materi tentang djyo, dyy, dj^y, 
dan seterusnya). 
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Tabel Ta’wid III 

* Flil mudlari’ mudla’af yang berhukum jazem dengan sukun 
atau fi’il amar mudla’af yang berhukum mabni ‘ala al-sukun, 
huruf akhirnya boleh difathah untuk meringankan ( li al- 
khiffah). (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta’wid III, khususnya materi tentang jLkJ dan seterusnya). 

* Fi’il amar yang bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik 
(nun niswah), dua huruf sejenisnya tidak boleh terjadi 
pengidgkaman (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Tawid III, khususnya materi tentang 

* Fi’il mudlari’ ajwaf yang berhukum jazem dengan sukun 

atau fi’il amar ajwaf yang berhukum mabni ‘ala al-sukun, 
terkena kaidah iltiqa’ al-sakinain sehingga huruf ‘illat nya 
harus dibuang. (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta’wid III, khususnya materi tentang dan 

seterusnya). 
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